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Pengembangan kawasan pantai membutuhkan perencanaan yang berkesinambungan dengan 
tentu saja memperhatikan berbagai faktor seperti angin, arus air laut, pasang surut air laut, muara 
sungai, erosi, abrasi, sedimentasi, dan lain sebagainya. Salah satu daerah yang perlu perhatian 
adalah keberadaan Sungai Jeneberang yang bermuara di Kota Makassar. Sungai Jeneberang 
memiliki peran penting dalam pengandalian banjir Kota Makassar dan Kab. Gowa. Daerah muara 
sungai sebagai daerah pengeluaran air sungai terutama pada saat debit banjir, akibat adanya 
angkutan sedimen yang besar dari hulu akan mengalami pengendapan (karena kecepatan aliran 
yang mendekati nol) akan sangat besar sehingga tidak mampu secara optimal melakukan fungsinya 
terutama pada saat debit banjir dan sebagian lagi akan terangkut ke pantai sekitar muara yaitu 
Pantai Tanjung Bunga dan Pantai Barombong. 
Berdasarkan hal di atas kami mencoba melakukan penelitian mengenai penyebaran sedimen di 
Muara Sungai Jeneberang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis sedimen dasar 
muara Sungai Jeneberang berdasarkan d50 dan penyebarannya. Metodologi pengambilan sampel 
sedimen dasar dilakukan secara langsung di lapangan yang terdiri dari 21stasiun pengambilan 
data. Lokasi pengambilan data adalah pada Muara Sungai Jeneberang Makassar. Selanjutnya 
sampel sedimen dasar dianalisis di laboratorium dengan melakukan analisa saringan untuk 
memperoleh nilai d50 dan data – data lain yang dibutuhka untuk melihat panyebarannya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan d50 yang diperoleh dari grafik  analisis 
distribusi ukuran butir sedimen dasar muara sungai adalah didominasi oleh pasir sedang dan pasir 
halus. Dengan melihat nilai d50 pada tiap stasiun pengembilan data dapat dianalisis penyebaran 
sedimen yaitu bahwa pasir halus mengendap di daerah stasiun pengambilan data bagian hulu 
muara (di sekitar jembatan Barombong) dan pada bagian yang berada di depan jetti. Pasir sedang 
berada pada bagian hulu muara hingga ke bagian tengah muara di bagian hilir. Namun, akibat 
perubahan topografi dasar muara pasir sedang mengelami pengendapan pada bahian tengah 
muara agak kebelakang jetti. 
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Coastal development requires a sustainable arrangement with the course considers a variety of 
factors such as wind, ocean currents, tides, estuaries, erosion, abrasion, sedimentation, and so 
forth. One area that needs attention is the existence Jeneberang River which empties into the city of 
Makassar. Jeneberang river has an important role in flood control Makassar City and Gowa. 
Estuary as river-water discharge areas especially during flood discharge, due to the large sediment 
transport from upstream will undergo deposition (due to the flow rate near zero) will be very large 
so it is not able to optimally perform its function, especially during floods and partial discharge 
again be transported to the coast around the mouth of the Tanjung Bunga and Barombong beach. 
Based on the above we tried to do research on the spread of sediment in the estuary Jeneberang. 
The purpose of this study was to determine the type of estuary sediment Jeneberang by D50 and its 
spread. Sediment sampling methodology performed directly in the field consisting of 21stasiun data 
retrieval. Location data retrieval is the estuary Jeneberang Makassar. Furthermore sediment 
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samples analyzed in the laboratory by sieving to obtain the value of D50 and other data you need to 
see the distribution. 
The results showed that based on the D50 obtained from chart analysis of sediment grain size 
distribution of river estuary is dominated by fine sand and sand medium. By looking at the D50 
values at each sampling station can be analyzed is that the spread of fine sand sediment settles in 
the area of data collection stations upstream estuary (around Barombong bridge) and the part that 
is in front of jetti. Sand is at the upper reaches of the estuary up to the middle estuary downstream. 
However, due to changes in the topography of the estuary sand base is undergoing deposition at the 
center of the estuary rather backward jetti. 
 




Latar Belakang Masalah 
 
Wilayah pantai menjadi daerah yang 
intensif dimanfaatkan untuk kegiatan manusia 
seperti sebagai kawasan pusat pemerintahan, 
pemukiman, industri, pelabuhan, pertambakan, 
pertanian/perikanan, pariwisata dan 
sebagainya. Pemanfaatan kawasan ini tentu 
membutuhkan pengelolaan yang baik 
dikarenakan kondisi lingkungan yang 
dipengaruhi oleh kondisi alam itu sendiri 
seperti angin, arus air laut, pasang surut air 
laut, muara sungai, erosi, abrasi, sedimentasi, 
dan lain sebagainya.  
Salah satu daerah yang perlu perhatian 
adalah keberadaan Sungai Jeneberang yang 
bermuara di Kota Makassar. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa Sungai Jeneberang yang 
berada di daerah selatan Kota Makassar 
memiliki peran yang sangat besar bagi kota ini.  
Sungai Jeneberang yang memiliki peran 
penting dalam pengandalian banjir Kota 
Makassar dan Kab. Gowa memerlukan 
perhatian khusus terutama setelah terjadinya 
longsor di hulu sungai ini yaitu di Gunung 
Bawakaraeng yang memilki volume longsoran 
±200 juta kubik lumpur dan pasir. Pasir dan 
lumpur yang terdapat pada hulu sungai akan 
terbawa di sepanjang aliran sungai yang 
mempengaruhi sedimentasi di sepanjang sungai 
ini salah satunya kemungkinan naiknya dasar 
sungai.  
Daerah muara sungai sebagai daerah 
pengeluaran air sungai terutama pada saat debit 
banjir, akibat adanya angkutan sedimen yang 
besar dari hulu akan mengalami pengendapan 
(karena kecepatan aliran yang mendekati nol) 
akan sangat besar sehingga tidak mampu secara 
optimal melakukan fungsinya. Selain 
mengendap di muara sebagian sedimen akan 
terangkut ke pantai di sekitar muara Sungai 
Jeneberang yaitu Pantai Barombong maupun 
Pantai Tanjung Bunga Makassar yang 
mempengaruhi perubahan morfologi di daerah 
tersebut.  
Oleh karena itu penelitian ini menjadi 
penting untuk dilakukan guna mengkaji hal – 
hal di atas sebagai sebuah bahan referensi 
dalam membuat perencanaan pembangunan 





Langkah awal studi ini adalah menetukan 
tujuan dari penelitian yang selanjutnya akan 
menentukan data – data apa saja yang 
dibutuhkan agar dapat di lakukan analisis 
terhadap kondisi yang ditinjau. Pengumpulan 
data baik sekunder maupun primer dilakukan 
secara langsung di lapangan maupun secara 
tidak langsung. Pengumpulan data primer 
berupa pengambilan sampel sedimen dasar 
muara sungai secara manual yang terdiri atas 
21 stasiun pengambilan data serta pengmbilan 
data sekunder berupa pengukuran bathimetri 
sungai dengan menggunakan echo sounding.  
Data primer yang telah terkumpul 
selanjutnya di analisis di laboratorium untuk 
mengetahui distribusi ukuran butir sedimen 
pada masing – masing stasiun yang kemudian 
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akan memperlihatkan nilai d50. Berdasarkan 
nilai d50 dapat diketahui jenis sedimen pada 
masing  - masing stasiun serta akan 
memperlihaykan penyebaran sedimen di muara 
Sungai Jeneberang. 
Data sekunder berupa data bathimetri 
dianalisis menggunakan software auto land 





Waktu dam Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlangsung selama 4 bulan 
yaitu pada bulan September 2012 sampai 
dengan bulan Desember 2012. 
Penelitian ini dilaksanakan pada daerah 
muara Sungai Jeneberang Kota Makassar 
provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini 
meliputi pengambilan contoh dan pengukuran 
data di lapangan dan analisis dilaboratorium.  
Pengambilan sampel sedimen dilakukan 
pada muara Sungai Jeneberang yang meliputi 
21 titik pengambilan sampel. Adapun gambar 
lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 




Gambar 1 Lokasi pengambilan sampel sedimen di 
muara Sungai Jeneberang 
 
Lokasi penelitian ini berbatasan dengan : 
Sebelah utara : Kec. Tamalate, Kota 
Makassar (Tanjung 
Bunga Makassar) 
Sebelah timur : Sungai Jeneberang 
Sebelah selatan : Kec. Barombong, Kota 
Makassar 
Sebelah barat : Selat Makassar 
 
Alat dan Bahan yang digunakan 
 
Alat pengambilan sampel sedimen dasar 
muara dan bathimetri antara lain GPS (global 
position system), 
alat pengambilan data bathimetri berupa satu 
set echo sounding (Garmin GPSmap 420s), 
Perahu dan alat pengangkat sedimen,Spidol, 
label, tali rafiah, kantung sampel dan Karung 
Adapun alat yang digunakan dalam 
pengujian sedimen yaitu: 
1. Satu set saringan (saringan no.4, no.8, 
no.10, no.40,  no.60, no.80, no.120, 
no.200, dan pan) dan kuas 
2. Sieve shaker 
3. Timbangan digital 
4. Talam – talam, spidol dan label 
5. Form isian untuk pengujian di 
laboratorium dan pulpen 
Adapun bahan – bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu sampel sedimen dari 
muara sungai jeneberang sebanyak 21 kantung 
sedimen. 
Metode Pengambilan data primer 
  
Pengambilan data sedimen dilakukan 
dengan cara yaitu pertama kita menggunakan 
perahu menuju muara sungai. Selanjutnya pada 
titik yang telah ditentukan diambil sedimen 
dasar muara dengan cara manual atau 
menyelam ke dasar muara lalu diambil sedimen 
dasar muara sesuai kebutuhan ± 1,5 kg. Titik 
Pengambilan sedimen dicatat koordinatnya 
berdasarkan GPS.  
 
Metode pengambilan data bathimetri 
 
Pengambilan data bathimetri dilakukan 
untuk mengetahui morfologi dasar dari muara 
sungai jeneberang tempat pengambilan data 
sedimen. Pada pengambilan data ini digunakan 
alat echo sounding dengan merk Garmin 
GPSmap 420s. Dalam melakukan pengambilan 
data yang pertama dilakukan adalah memasang 
peralatan yaitu memasang alat sounding pada 
sebuah balok dengan panjang ± 2 meter yang 
selanjutnya diikatkan pada bagian depan 
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perahu. Balok diikat dengan membiarkan baian 
yang dipasang sounding tenggelam ke dalam 
air ± 30 cm dan sisanya dibiarkan menjulang 
keatas menjadi seperti tiang yang selanjutnya 
pada bagian atas dipasang penangkap sinyal 
dari satelit. Selanjutnya sambungkan kabel- 
kabel dari sounding maupun dari penangkap 
sinyal ke monitor. Nyalakan monitor set untuk 
melakukan pengambilan data dengan skala 
waktu 2 sekon. Selama melakukan pengukuran, 
monitor akan memperlihatkan lintasan yang 
telah dilalui dan kedalam dasar muara, 
tampilan pada monitor dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan. Selanjutnya kita mulai 
melakukan cross saction dari areal muara 
sungai jeneberang. Data yang didapatkan akan 
langsung terekam oleh alat echo sounding. 
Yang terpenting bahwa pada saat melakukan 
pengukuran bathimetri harus dilakukan 
pengambilan data fluktuasi muka air per 15 
menit sebagai kontrol pada saat pengolahan 
data dari alat echo sounding yang digunakan. 
Selanjutnya data dapat diolah dengan output 
berupa kontur dasar muara sungai jeneberang. 
 




Sebelum melakukan analisa distribusi 
ukuran butir terhadap sedimen dasar muara 
sungai jeneberang, terlebih dahulu sampel 
sedimen ditempatkan pada talam – talam yang 
telah diberi label sesuai dengan nama stasiun 
pengambilan sedimen yang kemudian 
keringkan di bawah sinar matahari hingga 
mencapai keadaan kering. 
 
Analisa saringan 
Pengujian sedimen dasar muara sungai 
jeneberang berupa analisa saringan. Analisis 
ukuran butir sedimen ini sesuai ASTM 
(American Society for Testing and Materials) 
menggunakan metode ayak sieve net dalam 
kondisi kering.  
Saringan disusun dari atas kebawah dengan 
susunan semakin kebawah saringan semakin 
rapat dan berakhir di pan. Kemudian sampel 
sedimen yang telah kering dituangkan pada 
susunan saringan lalu ditutup dan selanjutnya 
diletakkan pada sieve shaker untuk mulai 
disaring hingga setiap friksi ukuran sedimen 
yang berbeda terpisah selama ±15 menit. 
Setelah sieve shaker berhenti, turunkan 
susunan saringan secara perlahan. Pisahkan 
saringan satu per satu lalu timbang sedimen 
yang tertahan pada tiap saringan dengan 
timbangan digital, catat berat sedimen yang 
tertahan pada tiap saringan pada form yang 
telah disiapkan  
Lakukan analisa saringan seperti di atas 
pada seluruh sampel sedimen. Setelah itu, olah 
data yang didapatkan ke dalam sebuah grafik 
distribusi ukuran butir sedimen, grafik ini akan 
berbentuk seperti distribusi log normal seperti 
pada gambar di bawah ini. 
Data yang dimasukkan pada grafik yaitu 
data diameter butir sedimen terhadat persentase 
lolos. Akan diperoleh d50 dengan cara menarik 
garis pada persen lolos 50% hingga menyentuh 
garis kurva distribusi ukuran butir selanjutnya 
tarik garis ke bawah menuju diameter butir. 
Kemudian catat d50 pada setiap titik sampel 
pengambilan sedimen berdasarkan grafik 
distribusi ukuran butir. Hal yang sama juga 
dilakukan untuk mengetahui nilai d5, d16, d25, 
d75, d84 dan d95. 
 
 
Gambar 2 Contoh grafik analisa saringan 
sedimen 
Selain menggunakan nilai d50 sebagai 
parameter untuk mengetahui karakteristik 
sedimen dasar pada muara sungai jeneberang, 
juga di gunakan nilai parameter – parameter 
statistik seperti sortasi, kemencengan 
(skewness) dan keruncingan (kurtosis). Nilai - 






Analisa data bathimetri 
Data kedalaman dasar muara yang telah 
diperoleh dari pengukuran digunakan untuk 
membuat kontur dasar muara sungai 
jeneberang. Data – data yang tersimpan pada 
alat yang digunakan selanjutnya dipindahkan 
ke komputer untuk dianalisis. Analisis 
dilakukan dengan menggunakan Microsoft 
Excel agar dapat dikontrol data kedalaman 
terhadap data fluktuasi muka air yang diperoleh 
saat pencatatan pasang surut pada saat 
pengukuran berlangsung. Selanjutnya untuk 
melihat kontur dasar muara digakan software 
surfer 8. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Topografi Dasar Muara (Bathimetri Muara) 
 
Setelah melakukan pengukuran bathimetri 
dengan menggunakan echo sounding pada 
muara sungai jeneberang maka diperoleh data – 
data yang selanjutnya dianalisis menggunakan 
Software surfer 8 diperoleh kontur dasar muara 
seperti di bawah ini :  
 
Gambar 3 Kontur dasar Muara Jeneberang 
 
Dari gambar diatas terlihat bahwa 
topografi dasar muara relatif landai dimana 
pada muara yang berada dibelakang jetti 
memiliki kedalam maksimum yaitu sekitar -5m 
sedangkan pada muara bagian depan jetti 
kedalam hanya berkisar -3m. Terlihat bahwa 
elevasi dasar muara Sungai Jeneberang lebih 
dangkal pada bagian depan jetti dibandingkan 
bagian belakang jetti. 
 
Hasil analisa distribusi ukuran butir sedimen 
 




Gambar 4 grafik analisa distribusi ukuran butir 
Pada jarak ±120 m di depan jetti bagian 
selatan terdapat titik pengambilan sedimen 
yaitu A6, sedimen yang diambil memilki d50 = 
0,29 mm = 1,786Ф yang menggambarkan 
karekteristik sedimen dititik tersebut adalah 
pasir sedang dengan nilai sortasi 0,10 yang 
menunjukkan sedimen dalam keadaan very well 
sorted, nilai kemencengan (skewness) yang 
diperoleh yaitu 0,47 (very fine skewness) serta 
nilai keruncingan (kurtosis) yaitu -0,27 (very 
platykurtik).  
Pada jarak ±360m di depan jetti bagian 
utara terdapat titik C6, sedimen pada titik 
tersebut memiliki d50 = 0,22 mm = 2,184Ф 
yang menggambarkan karakteristik sedimen 
pada titik tersebut adalah pasir sedang dengan 
nilai sortasi 0,09 yang menunjukkan sedimen 
dalam keadaan very well sorted, nilai 
kemencengan (skewness) yang diperoleh yaitu 
0,877 (very fine skewness) serta nilai 
keruncingan (kurtosis) yaitu -0,315 (very 
platykurtik). 
Antara titik pengambilan sedimen A6 dan 
C6 terdapat satu titik pengambilan sedimen 
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yaitu B6. Sedimen pada titik B6 memilki d50 = 
0,3 mm = 1,737Ф yang menggambarkan 
karakteristik sedimen pada titik tersebut adalah 
pasir sedang dengan nilai sortasi 0,08 yang 
menunjukkan sedimen dalam keadaan very well 
sorted, nilai kemencengan (skewness) yang 
diperoleh yaitu 0.697 (very fine skewness) serta 
nilai keruncingan (kurtosis) yaitu -0.06 (very 
platykurtik).  
 




Gambar 5 grafik analisa distribusi ukuran butir 
 
Pada jarak ±100 m di depan jetti bagian 
selatan terdapat titik pengambilan sedimen 
yaitu A5, sedimen yang diambil memilki d50 = 
0,2 mm = 2,322Ф yang menggambarkan 
karekteristik sedimen dititik tersebut adalah 
pasir halus dengan nilai sortasi 0,09 yang 
menunjukkan sedimen dalam keadaan very well 
sorted, nilai kemencengan (skewness) yang 
diperoleh yaitu 0.92 (very fine skewness) serta 
nilai keruncingan (kurtosis) yaitu 0.00 (very 
platykurtik).  
Pada jarak ±190m di depan jetti bagian 
utara terdapat titik C5, sedimen pada titik 
tersebut memiliki d50 = 0.18 mm = 2.474Ф 
yang menggambarkan karakteristik sedimen 
pada titik tersebut adalah pasir halus dengan 
nilai sortasi 0.05 yang menunjukkan sedimen 
dalam keadaan very well sorted, nilai 
kemencengan (skewness) yang diperoleh yaitu 
1.144 (very fine skewness) serta nilai 
keruncingan (kurtosis) yaitu -0.193 (very 
platykurtik).  
Antara titik pengambilan sedimen A5 dan 
C5 terdapat satu titik pengambilan sedimen 
yaitu B5. Sedimen pada titik B5 memilki d50 = 
0.29 mm = 1.786Ф yang menggambarkan 
karakteristik sedimen pada titik tersebut adalah 
pasir sedang dengan nilai sortasi 0.22 yang 
menunjukkan sedimen dalam keadaan very well 
sorted, nilai kemencengan (skewness) yang 
diperoleh yaitu 0.772 (very fine skewness) serta 
nilai keruncingan (kurtosis) yaitu 0.158 (very 
platykurtik). 
 




Gambar 6 grafik analisa distribusi ukuran butir 
 
Pada jarak ±40 m di depan jetti bagian 
selatan terdapat titik pengambilan sedimen 
yaitu A4, sedimen yang diambil memilki d50 = 
0.36 mm = 1.474Ф yang menggambarkan 
karekteristik sedimen dititik tersebut adalah 
pasir sedang dengan nilai sortasi 0,26 yang 
menunjukkan sedimen dalam keadaan very well 
sorted, nilai kemencengan (skewness) yang 
diperoleh yaitu 0.838 (very fine skewness) serta 
nilai keruncingan (kurtosis) yaitu 0.125 (very 
platykurtik).  
Pada jarak ±80 m di depan jetti bagian 
utara terdapat titik C4, sedimen pada titik 
tersebut memiliki d50 = 0.24 mm = 2.322Ф 
yang menggambarkan karakteristik sedimen 
pada titik tersebut adalah pasir sedang dengan 
nilai sortasi 0.26 yang menunjukkan sedimen 
dalam keadaan very well sorted, nilai 
kemencengan (skewness) yang diperoleh yaitu 
0.745 (very fine skewness) serta nilai 
keruncingan (kurtosis) yaitu 0.203 (very 
platykurtik).  
Antara titik pengambilan sedimen A4 dan 
C4 terdapat satu titik pengambilan sedimen 
yaitu B4. Sedimen pada titik B4 memilki d50 = 
0.3 mm = 1.737Ф yang menggambarkan 
karakteristik sedimen pada titik tersebut adalah 
pasir sedang dengan nilai sortasi 0.25 yang 
menunjukkan sedimen dalam keadaan very well 
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sorted, nilai kemencengan (skewness) yang 
diperoleh yaitu 0.804 (very fine skewness) serta 
nilai keruncingan (kurtosis) yaitu 0.163 (very 
platykurtik).  
 




Gambar 7 grafik analisa distribusi ukuran butir 
 
Pada jetti bagian selatan terdapat titik 
pengambilan sedimen yaitu A0, sedimen yang 
diambil memilki d50 = 0.31 mm = 1.689Ф yang 
menggambarkan karekteristik sedimen dititik 
tersebut adalah pasir sedang dengan nilai 
sortasi 0.23 yang menunjukkan sedimen dalam 
keadaan very well sorted, nilai kemencengan 
(skewness) yang diperoleh yaitu 0.837 (very 
fine skewness) serta nilai keruncingan 
(kurtosis) yaitu 0.151 (very platykurtik).  
Pada jarak jetti bagian utara terdapat titik 
C0, sedimen pada titik tersebut memiliki d50 = 
0.28 mm = 1.836Ф yang menggambarkan 
karakteristik sedimen pada titik tersebut adalah 
pasir sedang dengan nilai sortasi 0.09 yang 
menunjukkan sedimen dalam keadaan very well 
sorted, nilai kemencengan (skewness) yang 
diperoleh yaitu 0.655 (very fine skewness) serta 
nilai keruncingan (kurtosis) yaitu -0.243 (very 
platykurtik).  
Antara titik pengambilan sedimen A0 dan 
C0 terdapat satu titik pengambilan sedimen 
yaitu B0. Sedimen pada titik B0 memilki d50 = 
0.31 mm = 1.689Ф yang menggambarkan 
karakteristik sedimen pada titik tersebut adalah 
pasir sedang dengan nilai sortasi 0.26 yang 
menunjukkan sedimen dalam keadaan very well 
sorted, nilai kemencengan (skewness) yang 
diperoleh yaitu 0.840 serta nilai keruncingan 
(kurtosis) yaitu 0.175 (very platykurtik).  
 
 




Gambar 8 grafik analisa distribusi ukuran butir 
 
Pada jarak ±270 m di belakng jetti bagian 
selatan terdapat titik pengambilan sedimen 
yaitu A1, sedimen yang diambil memilki d50 = 
0.3 mm = 1.737Ф yang menggambarkan 
karekteristik sedimen dititik tersebut adalah 
pasir halus dengan nilai sortasi 0.27 yang 
menunjukkan sedimen dalam keadaan very well 
sorted, nilai kemencengan (skewness) yang 
diperoleh yaitu 0.845 (very fine skewness) serta 
nilai keruncingan (kurtosis) yaitu 0.188 (very 
platykurtik).  
Pada jarak ±190m di belakang jetti bagian 
utara terdapat titik C1, sedimen pada titik 
tersebut memiliki d50 = 0.3 mm = 1.737Ф yang 
menggambarkan karakteristik sedimen pada 
titik tersebut adalah pasir sedang dengan nilai 
sortasi 0.29 yang menunjukkan sedimen dalam 
keadaan very well sorted, nilai kemencengan 
(skewness) yang diperoleh yaitu 0.788 (very 
fine skewness)serta nilai keruncingan (kurtosis) 
yaitu 0.180 (very platykurtik).  
Antara titik pengambilan sedimen A1 dan 
C1 terdapat satu titik pengambilan sedimen 
yaitu B1. Sedimen pada titik B1 memilki d50 = 
0.17 mm = 2.556Ф yang menggambarkan 
karakteristik sedimen pada titik tersebut adalah 
pasir halus dengan nilai sortasi 0.3 yang 
menunjukkan sedimen dalam keadaan very well 
sorted, nilai kemencengan (skewness) yang 
diperoleh yaitu 0.871 (very fine skewness) serta 











Gambar 9 grafik analisa distribusi ukuran butir 
 
Pada jarak ±450 m di belakang jetti bagian 
selatan terdapat titik pengambilan sedimen 
yaitu A2, sedimen yang diambil memilki d50 = 
0.38 mm = 1.396Ф yang menggambarkan 
karekteristik sedimen dititik tersebut adalah 
pasir sedang dengan nilai sortasi 0.34 yang 
menunjukkan sedimen dalam keadaan very well 
sorted, nilai kemencengan (skewness) yang 
diperoleh yaitu 0.724 (very fine skewness) serta 
nilai keruncingan (kurtosis) yaitu 0.140 (very 
platykurtik).  
Pada jarak ±360m di belakang jetti bagian 
utara terdapat titik C2, sedimen pada titik 
tersebut memiliki d50 = 0.34 mm = 1.556Ф 
yang menggambarkan karakteristik sedimen 
pada titik tersebut adalah pasir sedang dengan 
nilai sortasi 0.55 yang menunjukkan sedimen 
dalam keadaan moderatelly well sorted, nilai 
kemencengan (skewness) yang diperoleh yaitu 
0.740  (very fine skewness) serta nilai 
keruncingan (kurtosis) yaitu 0.258 (very 
platykurtik).  
Antara titik pengambilan sedimen A2 dan 
C2 terdapat satu titik pengambilan sedimen 
yaitu B2. Sedimen pada titik B2 memilki d50 = 
0.47 mm = 1.089Ф yang menggambarkan 
karakteristik sedimen pada titik tersebut adalah 
pasir sedang dengan nilai sortasi 0.39 yang 
menunjukkan sedimen dalam keadaan well 
sorted, nilai kemencengan (skewness) yang 
diperoleh yaitu 0.524 (very fine skewness) serta 
nilai keruncingan (kurtosis) yaitu 0.086 (very 
platykurtik). 
 








Pada jarak ±850m di belakang jetti bagian 
selatan terdapat titik pengambilan sedimen 
yaitu A3, sedimen yang diambil memilki d50 = 
0.2 mm = 2.322Ф yang menggambarkan 
karekteristik sedimen dititik tersebut adalah 
pasir halus dengan nilai sortasi 0.34 yang 
menunjukkan sedimen dalam keadaan very well 
sorted, nilai kemencengan (skewness) yang 
diperoleh yaitu 0.813 (very fine skewness) serta 
nilai keruncingan (kurtosis) yaitu 0.289 (very 
platykurtik).  
Pada jarak ±600m di belakang jetti bagian 
utara terdapat titik C3, sedimen pada titik 
tersebut memiliki d50 = 0.3 mm = 1.744Ф yang 
menggambarkan karakteristik sedimen pada 
titik tersebut adalah pasir sedang dengan nilai 
sortasi 0.19 yang menunjukkan sedimen dalam 
keadaan very well sorted, nilai kemencengan 
(skewness) yang diperoleh yaitu 0.825 (very 
fine skewness) serta nilai keruncingan 
(kurtosis) yaitu 0.123(very platykurtik).  
Antara titik pengambilan sedimen A3 dan 
C3 terdapat satu titik pengambilan sedimen 
yaitu B3. Sedimen pada titik B3 memilki d50 = 
0.18 mm = 2.474Ф yang menggambarkan 
karakteristik sedimen pada titik tersebut adalah 
pasir halus dengan nilai sortasi 0.32 yang 
menunjukkan sedimen dalam keadaan very well 
sorted, nilai kemencengan (skewness) yang 
diperoleh yaitu 0.733 (very fine skewness) serta 
nilai keruncingan (kurtosis) yaitu 0.269 (very 
platykurtik). 
 
Berdasarkan nilai d50, sortasi, skewness 
dan kurtosis yang diperoleh pada masing – 
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masing stasiun, dibuat rekapitulasi dalam 
bentuk tabel sebgai berikut: 
 
Tabel 1 Rekapitulasi nilai d50 dan sortasi pada setiap stasiun 
 
Stasiun d50(mm) sorting Stasiun d50(mm) sorting Stasiun d50(mm) sorting 
A6 0.29 0.10 B6 0.3 0.08 C6 0.22 0.09 
A5 0.2 0.09 B5 0.29 0.22 C5 0.18 0.05 
A4 0.36 0.26 B4 0.3 0.25 C4 0.24 0.26 
A0 0.31 0.23 B0 0.31 0.26 C0 0.28 0.09 
A1 0.3 0.27 B1 0.17 0.30 C1 0.3 0.29 
A2 0.38 0.34 B2 0.47 0.39 C2 0.34 0.55 
A3 0.2 0.34 B3 0.18 0.32 C3 0.3 0.19 
Tabel 2 Rekapitulasi nilai kemencengan (skewness) dan keruncingan (kurtosis) pada tiap stasiun 
pengambilan sedimen 
St. skewness kurtosis St. skewness kurtosis St. skewness kurtosis 
A6 0.473 -0.273 B6 0.697 -0.315 C6 0.877 -0.060 
St. skewness kurtosis St. skewness kurtosis St. skewness kurtosis 
A5 0.920 0.000 B5 0.772 0.158 C5 1.144 -0.193 
A4 0.838 0.125 B4 0.804 0.163 C4 0.745 0.203 
A0 0.837 0.151 B0 0.840 0.175 C0 0.655 -0.243 
A1 0.845 0.188 B1 0.871 0.303 C1 0.788 0.180 
A2 0.724 0.140 B2 0.524 0.086 C2 0.740 0.258 
A3 0.813 0.289 B3 0.733 0.269 C3 0.825 0.123 
Ket: St. = Stasiun 
 
Hulu Sungai Jeneberang yang berada di 
Gunung Bawakareng menjadi awal terbawanya 
sedimen. Sedimen tersbut terutama berasal dari 
longsor yang terjadi pada tahun 2004 pada 
gunung bawakaraeng serta erosi yang terjadi 
pada tebing maupun dasar sungai di sepanjang 
aliran. Sedimen ini sebagian besar terkumpul 
pada sabo dam dan kantung sedimen yang telah 
dibangun dan sisanya terbawa oleh arus sungai 
menuju ke muara dalam bentuk sedimen 
layang. 
Pada daerah muara gelombang laut akan 
bertemu dengan arus sungai yang 
mengakibatkan kecepatan aliran akan 
mendekati nol, hal ini mengakibatkan sedimen 
yang terbawa dari sungai akan mengendap 
menjadi sedimen dasar dan sebagian akan 
terbawa ke laut dan pantai disekitar muara. 
Sampel yang diambil pada bagian selatan 
didominasi oleh pasir sedang kecuali sampel 
yang diambil pada bagian paling hulu yaitu di 
dekat jembatan dan sampel yang diambil pada 
jarak ±100 m di depan jetti, keduanya 
merupakan sampel dengan karakteristik pasir 
halus. Sampel yang diambil pada bagian tengah 
didominasi oleh pasir sedang kecuali sampel 
yang diambil pada bagian paling hulu yaitu di 
dekat jembatan dan sampel yang diambil pada 
jarak ±400 m di belakang jetti, keduanya 
merupakan sampel dengan karakteristik pasir 
halus. Sampel yang diambil pada bagian utara 
memperlihatkan bahwa sampel yang diambil di 
depan jetti merupakan pasir halus dan sampel 
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yang diambil sejajar jetti dan dibelakng jetti 
merupakan pasir sedang. 
Penyebaran sedimen pada muara sungai 
dapat memperlihatkan dinamika perubahan 
morfologi muara sungai yang terjadi. 
Penyebaran sedimen diidentifikasi dengan 
menggunakan d50 pada setiap titik stasiun. 
Berdasarkan d50 distribusi sedimen yang 
terlihat yaitu pasir sedang dan pasir halus.  
Berdasarkan nilai kemencengan dan 
keruncingan kurva distribusi sedimen dapat 
diketahui bahwa pada seluruh stasiun 
pengambilan sedimen, sedimen dasarnya 
memiliki nilai kemencengan berkisar antara 
0.473 sampai dengan 1.144 yang merupakan 
sangat halus yang berarti nilai penyimpangan 
distribusi ukuran butir terhadap distribusi 
normal sangat kecil atau very fine skewness, 
bernilai positif yang menunjukkan bahwa 
populasi sedimen condong berbutir halus. Hal 
ini berarti bahwa sedimen dengan diameter 
yang lebih halus telah mengendap di lokasi 
pengambilan sampel. Sedang nilai keruncingan 
yang diperoleh pada distribusi ukuran butir 
sedimen disemua stasiun berkisar antara -0.315 
sampai dengan 0.289 yang menunjukkan 
bahwa kurva distribusi ukuran butirnya 
memiliki puncak yang sangat tumpul (very 
platykurtic). 
Nilai sorting dari seluruh stasiun 
pengambilan sampel didominasi oleh very well 
sorted yaitu kondisi sedimen dalam keadaan 
sangat tersortir, dimana sedimen dasar terdiri 
dari partikel dengan ukuran yang cenderung 
seragam (sedimen akan terdiri dari partikel - 
partikel dengan kisaran ukuran yang sangat 
terbatas), sedangkan ukuran partikel yang lain 
telah tersingkir oleh energi gerak air. Hal ini 
menunjukkan besarnya energi gerak pada 
lokasi pengambilan di muara sungai 
jeneberang.  
Untuk melihat penyebaran sedimen di 
muara Sungai Jeneberang dapat dilihat nilai d50 
pada tiap satasiun pengambilan data sebagai 
mana terlihat pada gambar di bawah ini :  
 
 
Gambar 11 Nilai d50 pada setiap stasiun 
pengambilan sedimen 
 
Dari gambar di atas kita dapat melihat 
penyebaran sedimen di muara sungai 
Jeneberang di dominasi oleh pasir sedang 
dengan d50 dengan nilai antara 0.29 mm – 0.47 
mm mendominasi hampir semua stasiun yaitu 
sebanyak 15 stasiun pengambilan data dan 
pasir halus dengan d50 berkisar antara 0.17 mm 
– 0.24  mm berada pada 6 stasiun lainnya. 
Gambar di bawah ini menunjukkan 
potongan memanjang penyebaran sedimen 
dasar berdasarkan nilai d50 muara sungai 
jeneberang dari bagian hulu (di dekat 
jembatan) hingga ke hilir muara. 
Gambar 12 Potongan memanjang penyebaran 
sedimen Muara Sungai Jeneberang 
Gambar di atas memperlihatkan bahwa 
berdasarkan d50 pada stasiun pengambilan 
sedimen bagian selatan (stasiun A) penyebaran 
sedimen berubah dari pasir halus di stasiun 3 
menjadi pasir sedang hingga kestasiun 5 (di 
depan ujung jetti) lalu kembali menjadi pasir 
seadang. Pada stasiun pengambilan sedimen di 
bagian tengah (stasiun B) pada bagin belakang 
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jetti jenis sedimen dasar berbeda antara stasiun 
3 (bagian hulu) dan satiun 1 (di belakang jetti) 
yang merupakan pasir halus dengan  stasiun 2 
denga sedimen dasar berupa pasir sedang, pada 
bagian depan jetti jenis sedimen adalah sama 
yaitu pasir sedang. Pada stasiun pengambilan 
sedimen bagian utara (C) sedimen yang berada 
di belakang jetti merupakan pasir sedang dan 
pada bagian depan jetti merupakan pasir 
sedang. 
 
Gambar 13 Penyebaran sedimen Muara Sungai 
Jeneberang 
 
Dari gambar kontur di atas dapat dilihat 
penyebaran sedimen dengan fraksi pasir halus 
dan pasir sedang pada muara sungai 
Jeneberang. pasir halus berada di bagian hulu 
muara selanjutnya akan terbawa menuju ke laut 
dan mengendap pada bagian depan jetti akan 
tetapi pertemuan antara air laut dan air sungai 
mengekibatkan flokulasi sehingga terlihat 
bahwa pada bagian tengah muara di belakang 
jetti terjadi pengendapan pasir halus. 
Sedangkan pasir sedang tersebar di hampir 
semua bagian muara. 
Berdasarkan nilai d50 pada tiap stasiun 
pengambilan sampel, dibuat kontur penyebaran 
sedimen dasar pada Softwer Autodesk Land 
yang diletakkan di atas pencitraan Google 
Earth sebagai berikut: 
 
Gambar 14 Kontur penyebaran sedimen 
berdasarkan ukuran butir d50 Muara Sungai 
Jeneberang 
Pada daerah bagian yang dekat dengan jetti 
dan bagian depan jetti memiliki topografi yang 
landai sehingga arus pasang surut mampu 
membawa sedimen masuk maupun keluar dari 
dalam sungai. Sebagai mana yang terlihat pada 
Gambar 4.17 bahwa pada stasiun B0, B4, B5 
dan B6 memilki diameter sedimen yang hampir 
sama yaitu 0.29 – 0.31 mm, sedangkan pada 
bagian selatan yaitu stasiun A0, A4, A5 dan A6 
terlihat penyebaran yang tidak merata dimana 
terlihat dimeter sedimen yang berbeda antara 
stasiun A5 yang merupakan pasir halus dengan 
diameter 0.2mm dan stasiun A0, A4 dan A6 
adalah pasir sedang dengan diameter >0.29mm.   
Pada bagian utara yaitu pada stasiun C0, 
C4, C5, dan C6 sedimen yang terbawa adalah 
pasir halus dengan diameter 0.18 – 0.24 mm 
kecuali pada stasiun C0 merupakan pasir 
sedang dengan diameter sedimen 0.28 mm. 
Dari Gambar 4.17 di atas terlihat bahwa pasir 
halus yang terbawa oleh gelombang laut dari 
utara berasal dari pantai bagian utara (Tanjung 
Bunga) dan pasir halus dari sungai tertahan di 
belakang jetti ±750 m.   
Arus sungai yang bergerak ke laut bertemu 
dengan gelombang laut yang bergerak dari 
barat dan barat laut membawa sedimen 
bergerak ke bagian selatan yaitu ke Pantai 
= 2-3 satuan phi ( 
pasir halus) 






Barombong. Hal ini juga mengindikasikan 
besarnya transport sedimen sejajar pantai 
terutama yang bergerak dari arah utara yaitu 
pantai tanjung bunga karena besarnya pengaruh 
gelombang. 
 




Beberapa kesimpulan yang dapat diperoleh 
dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sedimen dasar Muara Sungai Jeneberang 
didominasi oleh pasir sedang dengan d50 
berkisar anatara 0.28 mm – 0.47 mm yang 
terdapat pada 15 titik stasiun pengambilan 
sampel dan pasir halus dengan d50 berkisar 
antara 0.17 mm – 0.24 mm pada 6 stasiun 
pengambilan sampel.  
2. Peyebaran sedimen di muara sungai 
jeneberang memperlihatkan bahwa pasir 
halus berada di bagian hulu muara, yang 
selanjutnya akan terbawa menuju ke laut 
dan mengendap pada bagian depan jetti 
akan tetapi pertemuan antara air laut dan air 
sungai mengekibatkan flokulasi sehingga 
terlihat bahwa pada bagian tengah muara 
yaitu di sekitar stasiun B1 (di belakang 
jetti) terjadi pengendapan pasir halus. 
Sedangkan pasir sedang tersebar di hampir 
semua bagian muara terutama bagian 




1. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 
mengetahui perubahan morfologi pantai 
di sekitar muara akibat sedimentasi. 
2. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan pada Muara Sungai 
Jeneberang diperlukan penelitian lebih 
lanjut untuk mengetahui kondisi muara 
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